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HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data 

1. Profil Kecamatan Gondang  

a. Geografi 

Gambar 4.1 Peta Kecamatan Gondang 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data sekunder tahun 2009 

Kecamatan Gondang merupakan salah satu kecamatan yang 

berada di Kabupaten Tulungagung yang letaknya berada disebelah 

Barat. Luas wilayah dikecamatan gondang sendiri yaitu 37,65 

Km2, dengan Batasan wilayah yaitu sebelah utaranya adalah 

Kecamatan Kauman dan juga Pagerwojo, sebelah timur adalah 

Kecamatan Tulungagung dan juga Boyolangu, kemudian sebelah 
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selatan berbatasan dengan Kecamatan Pakel dan sebelah barat 

yaitu Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek. 

b. Desa Gondang sendiri berada pada jarak 10 Km dari pusat Kota 

Tulungagung. Tepatnya berada disebelah barat pusat Pemerintahan 

Kabupaten Tulungagung yang mempunyai perbatasan dengan desa 

yaitu sebelah barat berbatasan dengan Desa Bendungan, sebelah 

selatan dengan Desa Sepatan, sebelah timur berbatasn langsung 

dengan Desa Kiping dan sebelah utaranya dengan Desa 

Ngrendeng. Adapun luas wilayahnya sendiri untuk pemukiman 

seluas 19,035 ha dan sedangkan untuk pertanian/sawah seluas 

59,640 ha. 

c. Penduduk  

Desa Gondang termasuk desa yang memiliki jumlah penduduk 

relatif kecil atau sedikit, yaitu 3.277 jiwa, dengan rincian antara 

lain laki-laki sejumlah 1.659 orang sedangkan perempuan sejumlah 

1.618 orang yang kemudian terbagi kedalam 1.134 KK (Kepala 

Keluarga). Untuk usia penduduk yang masih dalam Angkatan kerja 

berjumlah 1.868 orang, sedangkan yang masih dengan status 

pengangguran mencapai 83 orang. 

Untuk mata pencaharian penduduknya sangat beragam, 

namun dapat dikelompokkan kedalam jumlah sektor  sebagai 

berikut: Petani 371 orang, peternak 443 orang, pedagang 107 

orang, pengrajin 258 orang, PNS/TNI/POLRI 152 orang dan sektor 
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informal sebanyak 158 orang. Dari data-data tersebut struktur mata 

pencaharian didominasi oleh peternak yang kemudian diikuti oleh 

petani. 

Tingkat Pendidikan di Desa Gondang sudah cukup merata, 

walaupun ada Sebagian besar diantaranya hanya berpendidikan SD 

saja yakni sekitar 1.012 orang, untuk SMP 719 orang, SMA 442 

orang, dan yang Perguruan Tinggi sebanyak 123 orang. Sementara 

penduduk yang tidak bersekolah tercatat hanya 1 orang. Untuk 

sarana Pendidikan sendiri sudah tersedia, khususnya untuk 

Pendidikan dasar, mulai dari TK, SD/sederajat dan SLTP/sederajat. 

Table 4.2 Monografi Desa Gondang 

No. DATA JUMLAH 

1. Jumlah Penduduk Laki-laki 1.659 orang 

Perempuan 1.618 orang 

2. Umur 1-5 tahun 177 orang 

0-7 tahun 306 orang 

7-18 tahun 598 orang 

18-56 tahun 1.815 orang 

> 56 tahun 736 orang 

3. Luas Wilayah Pertanian 59,640 ha 

Perkebunan - 

Perumahan 19,035 ha 

Lain-lain 24,065 ha 

4. Pendidikan SD 1.015 orang 

SMP 733 orang 

SMA 479 orang 
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Diploma 74 orang 

S-1 43 orang 

S-2 7 orang 

Lain-lain  

5. Mata Pencaharian Petani 156 orang 

Nelayan - 

Buruh 251 orang 

Swasta 83 orang 

TNI/Polri 18 orang 

PNS 77 orang 

Pengrajin 96 orang 

Sumber: Pemerintah Desa Gondang Sekertaris Bumdes Al-Hidayah 

2. Profil Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Al-Hidayah 

1) Sejarah Perkembangan BUMDes Al-Hidayah 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Al-Hidayah pada 

awalnya memiliki nama Unit Pengelola Keuangan (UPK) adalah 

merupakan sebuah Lembaga keuangan di desa gondang yang 

dibentuk berdasarkan sustu musyawarah desa pada pengelolaan 

suatu Program Gerakan Terpadu Pengentasan Kemiskinan atau 

disebut sebagai (Gerdu-Taskin) yang itu dibentuk oleh Provinsi 

Jawa Timur pada tahun 2002, khususnya untuk desa-desa ataupun 

kelurahan yang telah masuk kedalam kategori. 

Dalam Gardu Taskin program kebijakan pengembangannya 

didasarkan pada suatu pendekatan Tridaya, yaitu Pemberdayaan 

Manusia, Pemberdayaan Usaha dan Pemberdayaan Lingkungan 

yang sudah diimplementasikan secara menyeluruh sesuai dengan 
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kebutuhan masyarakat yang berperan sebagai pelaku kegiatan. 

Dalam pendekatan ini yang tergolong masyarakat miskin diberi 

peluang luas sehingga mampu memberdayakan dirinya sendiri 

melalui peran serta dalam suatu pengambilan keputusan, 

pengelolaan suatu program maupun sebagai manfaat serta 

pelestarian program secara langsung. Sedangkan peran pemerintah 

dan juga pelaku pembangunan lainnya adalah sebagai fasilitator 

dan juga sebagai pendamping menuju masyarakat yang sejahtera 

dan juga mandiri. 

Pengelolaan Program Gardu Taskin tersebut dipercayakan 

kepada masyarakat yaitu melalui suatu institusi Lembaga ekonomi 

berupa sebuah Unit Pengelola Keuang atau disebut (UPK) yang 

kedepannya diharapkan mampu menjadi sebuah Lembaga 

pemberdayaan ekonomi masyarakat dalam rangka pengentasan 

kemiskinan masyarakat dengan funsinya sebagai Lembaga 

Keuangan Mikro Pedesaan dan menjadi penyedia suatu 

permodalan bagi rumah tangga miskin secara mudah, murah dan 

cepat. 

Dari pengalaman-pengalaman tersebut dan sebagai salah 

satu desa yang ada di wilayah bagian barat kota Tulungagung, 

maka di Desa Gondang Kecamatan Gondang Kabupaten 

Tulungagung pada tahun 2006 telah mendapatkan suatu program 

gardu taskin. Berdasarkan musyawarah serta mufakat Desa 
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kemudian dibentuk suatu unit Pengelola Keuangan (UPK) dengan 

nama UPK “AL HIDAYAH” yang sudah ditetapkan dengan Surat 

Keputusan Kepala Desa dengan susunan pengurusan terdiri dari 3 

(tiga) orang Pengurus UPK dan 3 (tiga) orang sebagai Pengawas 

yang berkewajiban mengembangkan suatu perekonomian 

masyarakat khususnya Rumah Tangga Miskin Berpotensi 

(RTMB). Pada awal suatu pembentukannya UPK dapat 

meminjamkan modal kepada 11 (sebelas) Pokmas dan juga 67 

orang anggotanya. 

Dengan berpedoman pada pola manajemen dan juga 

pengelolaan keuangan desa yang satu atap, maka pada tahun 2010 

UPK telah dipercaya untuk menjadi suatu Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDES) dari pemerintah pusat yang secara administrasi telah 

memenuhi persyaratan. Dalam perkembangannya dan sesuai 

dengan peraturan yang telah disepakati maka Lembaga UPK 

diganti menjadi Unit Pengelola Keuangan dan Usaha (UPKU). 

Pada perjalanannya UPKU melakukan pembenahan baik dari segi 

kelembagaan, manajemen dan juga sarana prasarana sehingga 

dapat selalu eksis sampai sekarang ini. Perkembangan tersebut 

dirasakan sangat membantu masyarakat miskin dan masyarakat 

yang mempunyai usaha sehingga pada tahun 2011 dipercaya untuk 

mengikuti evaluasi UPKU berhasil. 
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2) Susunan Pengurusan BUMDES Al Hidayah 

Table 4.3 Susunan Pengurus Bumdes 

No NAMA 
JABATAN DALAM 

BUMDES 
PENDIDIKAN 

UMUR 

1. YAHMAT 

SAMSUDIN 

AHMAD NURUDUN, S.Pd 

KOMISARIS 

Anggota 

Anggota 

TNI 

Sarjana 

Sarjana 

57 th 

57 th 

30 th 

2. DIDIK BANGUN N. 

MUNTINAH 

FATKHUL ANAM 

Direksi Utama 

Direksi Keuangan 

Direksi Asministrasi 

SLTA 

SLTA 

SLTA 

48 th 

68 th 

38 th 

Sumber:Pemerintah Desa Gondang Sekertaris Bumdes Al-Hidayah 

3) Tugas Pokok Pengurus BUMDES Al Hidayah 

Setiap pengurus Bumdes bekerja berdasarkan tugas dan 

juga fungsinya (tupoksi) masing-masing sesuai dengan Anggaran 

Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART). Semua itu 

didukung oleh manajemen yang terbuka, akuntabel serta 

terkordinasi. Dalam perkembangannya setiap adanya suatu 

kebijakan dan peraturan yag akan diberlakukan maka seluruh 

pengurus dan juga pengawas selalu mengadakan koordinasi 

terlebih dahulu. Koordinasi ini dimaksudkan untuk melaporkan 

perkembangan kegiatan Bumdes dan juga menyelesaikan suatu 

kendala dan permasalahan yang ada. 

Bumdes setiap bulannya akan mencatat seluruh transaksi 

keuangan dengan menggunakan standar akuntansi yang dibuat 

secara sistematis dan juga teratur. Laporan ini dalam bentuk neraca 
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percobaan dan laba rugi untuk mengetahui perkembangan 

keuangan Lembaga yang kemudian secara rutin dilaporkan depada 

Kepala Desa dan Sekretariat Tetap (SEKTAP) Kabupaten 

Tulungagung. 

 

B. Temuan Penelitian 

Hasil penelitian ini disajikan oleh peneliti sesuai dengan focus 

penelitian sebagai berikut:  

1. Pengelolaan BUMDES Al – Hidayah Dalam Meningkatkan 

Perekonomian Masyarakat Gondang 

Mengenai pengelolaan BUMDES yang sudah di paparkan dalam 

Permendesan No. 4 tahun 2015 mengenai pengelolaan teknis 

pelaksanaan BUMDES yang disertai dengan peran serta fungsi dari 

masing-masing perangkat BUMDES. Didalam pengelolaan BUMDES 

harus secara professional dan juga mandiri sehingga diperlukan orang-

orang yang memiliki kompetensi untuk pengelolaannya. Dalam 

Perekrutan pegawai sendiri harus disesuaikan odengan standar yang 

sudah ditetakan dalam anggaran dasar (AD) dan juga anggaran rumah 

tangga (ART) BUMDES. 

Berikut ini merupakan wawancara yang telah dilakukan peneliti 

dengan Bapak Anam selaku Direksi Administrasi, Bagaimana 
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Pengelolaan BUMDES Al-Hidayah dalam Meningkatkan Ekonomi 

Masyarakat? Beliau mengatakan bahwa :
52

 

“Kami selain memberi dan juga bekerjasama dalam hal 

melakukan pembinaan dan juga pengembangan usaha yaitu 

mengajarkan bagaimana caranya bisa mengembalikan uang atau 

pinjaman modal. BUMDES juga memberikan suatu dukungan atau 

suatu kontribusi agar mendorong semangat kemajuan usahanya. 

Hal itu juga hamper sama dengan yang telah disampaikan oleh Ibu 

Muntinah selaku Anggota BUMDES. Beliau mengatakan bahwa :
53

 

“Selain memberi dana kami juga bekerja sama dalam hal 

melakukan pembinaan dan pengembangan usaha antara lain dengan 

cara mengajarkan bagaimana cara untuk bisa mengembalikan uang 

pinjaman modal, Kemudian BUMDES juga memberikan dukungan 

agar mendorong semangat dalam hal memajukan usanya. 

Begitu pula yang dikatakan Ibu Umi salah satu masyarakat 

Gondang, sebagai berikut :
54

 

“Iya mbak, BUMDES selain memberi dana juga memberikan 

motivasi yang yang bertujuan untuk mendorong kemajuan usaha dari 

masyarakat sekitar.” 

                                                           
52

 Wawancara dengan Bapak Anam selaku Direksi Administrasi Badan Usaha Milik 

Desa Al – Hidayah, Pada hari Rabu, Tanggal 8 Juli 2020, pukul 10.20 WIB 
53

 Wawancara dengan Ibu Muntinah Selaku Anggota di Badan Usaha Milik Desa Al – 

Hidayah, Pada Hari Rabu, Tanggal 8 Juli 2020, pukul 10.35 WIB 
54

 Wawancara dengan Ibu Umi Selaku Masyarakat Gondang, Pada hari Rabu, tanggal 8 

Juli 2020, pukul 11.15 WIB 
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Kemudian muncul lagi pertanyaan yang ditujukan ke Bapak Anam 

: “Apakah Ada Batasan umur untuk bergabung atau sebagai peminjam 

di BUMDES ini? Bapak Anam menjawab :
55

 

“Oh tidak ada mbak, bebas. Tapi disini kebanyakan dari golongan 

pemuda non produktif dan juga masyarakat yang membutuhkan danan 

untuk membuka usaha atau menyambung usahanya agar lebih besar 

dan juga lebih berkembang. 

Kemudian timbul pertanyaan lagi: “ Apakah warga masyarakat 

sekitar juga sangat mendukung dengan adanya program ini?” Bapak 

Anam menjawab :
56

 

“Alhamdulillah sangat mendukung mbak, selain mendapatkan 

pekerjaan mereka juga dapat mengangkat perekonomian masyarakat 

disekitar sini yaitu dengan cara memperkerjakan anak-anak muda yang 

belum memiliki pekerjaan sehingga mereka memiliki kesibukan juga 

mendapatkan penghasilan setiap harinya.” 

Dari penjelasan diatas bahwa dapat diketahui dalam suatu 

pengelolaan BUMDES Al-Hidayah sudah maksimal, dapat dilihat 

bahwa BUMDES Al-Hidayah mampu bekerjasama dengan masyarakat, 

dengan cara memberikan dana serta melakukan pembinaan dan jugan 

pengembangan usaha. Kemudian Untuk bergabung di Unit usanya 

BUMDES tidak ada Batasan umur, malah kebanyakan dari golongan 

pemuda non produktif yang belum memiliki pekerjaan. Selain itu 

                                                           
55

 Wawancara dengan Bapak Anam selaku Direksi Administrasi Badan Usaha Milik 

Desa Al – Hidayah, pada hari Rabu, Tanggal 8 Maret 2020, pukul 10.20 WIB 
56

 Ibid,… 
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masyarakat juga juga sangat mendukung dengan adanya program di 

BUMDES ini, karena dapat memberikan pekerjaan bagi warga yang 

pengangguran sehingga meningkatkan perekonomian warga masyarakat 

Gondang. 

 

2. Unit – Unit Bisnis Yang Dikembangkan BUMDES Al – Hidayah 

Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Gondang 

Untuk mengetahui Unit-Unit yang dikembangkan oleh Bumdes al-

hidayah dalam meningkatkan ekonomi masyarakat, maka peneliti perlu 

melakukan suatu wawancara kepada Ibu Muntinah selaku Anggota 

Bumdes. Beliau mengatakan bahwa :
57

 

“Didalam Bumdes sendiri hanya ada satu unit usaha saja yang 

dikembangkan sampai saat ini yaitu simpan pinjam. Dulu sebenarnya 

pernah ada unit pertokoan mbak yaitu toko besi namun dengan 

berkembangnya zaman masyarakat banyak yang mendirikan toko besi 

sehingga makin kesini toko Bumdes sedikit pembilinya dan pembelinya 

pun juga anggota bumdes sendiri sehingga dengan kesepakatan 

Bersama toko besi ditiadakan atau dihapus. Dan untuk simpan pinjam 

sendiri memang dari dulu berjalan lancar mbak dan ditambah sampai 

sekarang ini anggotanya semakin banyak.” 

Selanjutnya wawancara dilakukan peneliti kepada Ibu Siti selaku 

Anggota Bumdes Al-Hidayah. Untuk mengetahui unit-unit usaha yang 

                                                           
57

 Wawancara dengan Ibu Muntinah selaku Anggota di Badan Usaha Milik Desa Al-

Hidayah, pada hari Rabu, tanggal 8 Juli 2020, pukul 10.36 WIB. 
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dikembangkan oleh Bumdes Dalam Meningkatkan Ekonomi 

Masyarakat, Beliau mengatakan bahwa : 

“Disini terdapat satu unit saja mbak, dulu pernah ada pertokoan 

namun seiring berjalannya zaman mulai disaingi oleh toko lainnya 

sehingga menetapkan hanya satu unit saja yaitu simpan pinjam”. 

Selanjutnya wawancara dilakukan peneliti kepada Ibu Sri selaku 

anggota BUMDes. Untuk mengetahui Unit-Unit Bisnis Yang Di 

Kembangkan Bumdes Al-Hidayah dalam Meningkatkan Ekonomi 

Masyarakat Beliau mengatakan bahwa:
58

 

“Setau saya hanya ada satu unit saja mbak yaitu simpan pinjam dan itu 

sudah berjalan lama sampai sekarang.” 

Selanjutnya wawancara yang dilakukan peneliti kepada Ibu Wahyu 

selaku masyarakat Gondang. Untuk mengetahui Unit-Unit Bisnis Yang 

Di Kembangkan BUMDes Al-Hidayah dalam Meningkatkan Ekonomi 

Masyarakat Beliau mengatakan bahwa:
59

 

“Kalau disini itu hanya ada 1 usaha yang digerakkan BUMDes  mbak 

yaitu simpan pinjam.” 

Kemudian timbul pertanyaan kepada Bapak Anam Selaku Direksi 

Administrasi : “ Bagaimana rencana anda kedepan mengenai BUMDes 

Al-Hidayah ini?” Bapak Anam Menjawab:”
60

 

                                                           
58

 Wawancara dengan Ibu Sri selaku Anggota di Badan Usaha Milik Desa Al-Hidayah, 

pada hari Rabu, tanggal 8 Juli 2020, pukul 10.40 WIB. 
59

 Wawancara dengan Ibu Wahyu selaku Anggota di Badan Usaha Milik Desa Al-

Hidayah, pada hari Rabu, tanggal 8 Juli 2020, pukul 10.50 WIB. 
60

 Wawancara dengan Bapak Anam selaku Direksi Administrasi di Badan Usaha Milik 

Desa Al-Hidayah, pada hari Rabu, tanggal 8 Juli 2020, pukul 11.00 WIB. 



57 
 

 
 

“Rencana kedepannya itu saya ingin mengembangkan usaha yang ada 

saat ini mbak, soalnya masyarakat juga sangat semangat dengan 

adanya simpan pinjam ini, mereka merasa terbantu dalam hal ekonomi 

sehingga bisa membangun usaha dan juga menciptakan usaha bagi 

anak muda di desa gondang.” 

 Dari penjelasan diatas dapat kita ketahui bahwasannya di BUMDes 

Al-Hidayah Desa Gondang terdapat satu unit usaha saja yaitu Unit 

usaha simpan pinjam hal ini juga dapat memicu pemberdayaan 

masyarakat terutama ditingkat local atau ditingkat kecamatan. Selain 

itu, Bapak Anam selaku Direksi Administrasi di BUMDes Al-Hidayah 

mempunyai rencana kedepan untuk mengembangkan usaha yang  saat 

ini sudah dirintis Bersama agar lebih besar lagi. 

 

3. Peran BUMDES Al-Hidayah dalam Meningkatkan Ekonomi 

Masyarakat 

Peran disini adalah semua aspek dinamis dari status ataupun 

kedudukan. Jika seorang telah melakukan suatu hak serta kewajibannya 

itu betrarti seseorang tersebut telah menjalankan suatu peran. Peran 

disini diartikan sebagai suatu fungsi yang dibawakan seseorang Ketika 

menduduki suatu posisi dalam struktur sosial. 

Badan Usaha Milik Desa adalah suatu Lembaga yang ada di suatu 

desa yang tujuannya untuk membantu kebutuhan atau menyediakan 

kebutuhan masyarakat yang tujuannya agar masyarakat mampu 
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memajukan perekonomian desa. Bentuk-bentuk potensi usaha yang 

dikembangkan di BUMDes sendiri sebenarnya bukan hanya berupa 

sumber daya dana namun juga ada segi sosialnya juga, pengelola dan 

pokmas (Kelompok Masyarakat). Dari BUMDes sendiri menerapkan 

system bahwa hasil dari pengelolaan usaha tidak 100% hanya untuk 

mendapatkan suatu keuntungan/laba saja. Namun juga untuk 

meningkatkan suatu pemberdayaan masyarakat seperti halnya 

mengadakan suatu pelatihan, pembinaan serta study banding dan juga 

penyuluhan guna memtivasi warga masyarakat untuk mendirikan suatu 

usaha. 

Berikut ini wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Bapak 

Anam, selaku Direksi Administrasi, untuk mengetahui Peran BUMDes 

Al-Hidayah Dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Gondang. 

Beliau mengatakan bahwa:
61

 

“Dengan cara memberikan sosialisasi kepada masyarakat seperti 

kegiatan penyuluhan tentang wirausaha yang dengan tujuan untuk 

memotivasi khususnya warga gondang agar supaya tergerak hatinya 

untuk memilih keterampilan atau skil sesuai dengan keahlian masing-

masing individu. Yang semua itu bertujuan agar mengangkat 

perekonimian masyarakat gondang dan juga mensejahterakan 

masyarakat.” 

                                                           
61

 Wawancara dengan Bapak Anam selaku Direksi Administrasi Badan Usaha Milik 

Desa Al-Hidayah Gondang , pada hari Rabu, tanggal 8 Juli 2020, pukul 11.20 WIB. 
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Kemudian timbul pertanyaan: “ siapa saja yang terlibat didalam 

kepengurusan BUMDes Al-Hidayah?” beliau menjawab:
62

 

“untuk pengurus intinya mbak diantaranya yang menjadi 

Komisaris yaitu Bapak Yahmat kemudian yang menjadi Direksi Utama 

Bapak Didik Bangun, Ibu Muntikah sebagai Direksi Keuangan dan 

saya Fatkhul Anam sebagai Direksi Administrasi.” 

Selanjutnya wawancara yang dilakukan peneliti kepada Ibu 

Muntikah selaku anggota BUMDes, untuk mengetahui Peran BUMDes 

Al-Hidayah Dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat. Beliau 

menjelaskan bahwa:
63

 

“Dengan memberikan kegitan sosialisasi kepada masyarakat 

seperti penyuluhan gitu mbak, memberikan suatu arahan kepada 

masyarakat bagaimana caranya melatih ketrampilan untuk dapat 

meningkatkan perekonomian warga masyarakat.” 

Selanjutnya wawancara yang dilakukan peneliti kepada Ibu Umi 

selaku masyarakat Gondang. Menurut Ibu Umi terkait peran BUMDes 

Al-Hidayah dalam meningkatkan ekonomi masyarakat, sebagai 

berikut:
64

 

“Peran BUMDes itu ya mengadakan suatu kegitan sosialisasi 

seperti penyuluhan kepada masyarakat yang belum mengerti tentang 

                                                           
62

 Ibid,.., 
63

 Wawancara dengan Ibu Muntikah selaku Anggota Badan Usaha Milik Desa Al -

Hidayah, pada hari Rabu, tanggal 8 Juli 2020, pukul 11.35 WIB. 

 
64

 Wawancara dengan Ibu Umi Selaku masyarakat Gondang, pada hari Rabu, tanggal 8 

Juli 2020, pukul 11.45 WIB. 
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usaha atau yang tidak menyadari atau belum tau bahwa dirinya itu 

mempunyai skil atau suatu ketrampilan yang bisa meningkatkan 

perekonomiannya.” 

Dari penjelasan diatas tadi bahwa BUMDes Al-Hidayah dalam 

meningkatkan ekonomi masyarakat sudah sangat cukup baik, yaitu 

dengan di lakukannya kegiatan sosialisasi seperti kegiatan penyuluhan 

tentang wirausaha yang mana itu bertujuan untuk memotivasi untuk 

warga Gondang agar tergerak hatinya untuk melatih ketrampilan atau 

skill sesuai dengan keahlian itu masing-masing. Yang mana semua itu 

berguna untuk meningkatkan suatu perekonomian masyarakat Gondang 

serta mensejahterakan masyarakat. 

 

4. Problem atau Kendala yang Dihadapi BUMDes Al-Hidayah dalam 

Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Gondang 

Untuk mengetahui kendala apa saja yang terjadi dalam proses 

meningkatkan ekonomi masyarakat, maka peneliti melakukan 

wawancara. Berikut wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

Bapak Anam Selaku Direksi Administrasi, untuk mengetahui Problem 

atau Kendala yang Dihadapi BUMDes Al-Hidayah Gondang dalam 

Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Gondang. Beliau mengatakan 

bahwa:
65

 

                                                           
65

 Wawancara dengan Bapak Anam selaku Direksi Administrasi Badan Usaha Milik 

Desa Al-Hidayah, pada hari Rabu, tanggal 8 Juli 2020, Pukul 01.00 WIB. 
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“Ada beberapa kendala mbak seperti eksternal dan internal. 

Secara internal ya seperti terbatasnya tenaga kerja atau karyawan. 

Kalua kendala eksternalnya itu ya seperti masalah kesadaran 

masyarakat akan pentingnya unit-unit usaha disini, dari segi 

ketertarikan masyarakat dalam mengikuti program-program di 

BUMDes Al -Hidayah ini, kemudian dari segi menentukan sikap 

masyarakat, serta adanya tunggakan dana simpan pinjam yang 

dipinjam masyarakat untuk modal usanya.” 

Kemudian timbul pertanyaan: “Prestasi apa saja yang sudah diraih 

oleh BUMDes Al-Hidayah ini?” Bapak Anam menjawab:”
66

 

“Mengenai prestasi yang sudah dirai untuk sampai saat ini masih 

belum pernah mendapatkan prestasi mbak namun pernah mendapatkan 

tambahan bantuan dana dari pemerintah untuk memanjukan BUMDes 

Al-Hidayah.” 

Selanjutnya wawancara yang dilakukan peneliti kepada Ibu 

Muntikah selaku anggota BUMDes, untuk mengetahui Problem atau 

Kendala yang dihadapi BUMDes Al-Hidayah dalam Meningkatkan 

Ekonomi Masyarakat Gondang:
67

 

“ Kalau kendalanya itu menurut saya hanya pada masyarakat 

yang memiliki tunggakan dana atau masyarakay yang meminjam itu 

tidak bisa mengembalikan pinjaman modal usahanya mbak.” 

                                                           
66
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62 
 

 
 

Selanjutnya wawancara yang dilakukan peneliti kepada Ibu Indah 

selaku anggota BUMDes, untuk mengetahui Problem atau kendala yang 

dihadapi BUMDes Al -Hidayah dalam meningkatkan Ekonomi 

Masyarakat. Beliau mengatakan bahwa:
68

 

“ Kalau dari segi kendala internalnya seperti kantornya masih jadi 

satu di balai desa mbak , kemudian kalau kendala secra eksternalnya 

itu seperti kesadaran masyarakat yang kurang ketertarikannya dalam 

mengetahui ap aitu usaha di dalam BUMDes Al-Hidayah, kemudian 

menentukan sikap masyarakat, dan adanya tunggakan dana mbak.” 

Selanjutnya wawancara yang dilakukan peneliti kepada Ibu Puji 

selaku anggota BUMDes, untuk mengetahui Problem atau kendala yang 

dihadapi BUMDes Al -Hidayah dalam Meningkatkan Ekonomi 

Masyarakat. Beliau mengatakan bahwa:
69

 

“Dalam BUMDes terdapat kendala yaitu belum memiliki Gedung 

sendiri masih jadi satu di balai desa dan kendala selanjutnya yaitu dari 

masyararakat mbak adanya tunggakan dana jadi uang Sebagian macet 

disana.” 

Dari penjelasan diatas bahwa terdapat adanya problem atau 

kendala yang dihadapi BUMDes Hidayah dalam meningkatkan 

Ekonomi yaitu kendalanya eksternal dan internal. Kemudian dari 

kendala Internalnya yaitu kurangnya tenaga kerja dan Belum memiliki 
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 Wawancara dengan Ibu Indah selaku Anggota di Badan Usaha Milik Desa Al – 

Hidayah, pada hari Rabu, tanggal 8 Juli 2020, pukul 12.20 WIB. 
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Gedung sendiri masih jadi satu di balai desa. Kendala eksternalnya 

seperti kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya usaha disini, 

dari segi ketertarikan masyarakat dalam mengikuti program-program di 

BUMDes ini, dari menentukan sikap masyarakat dan juga terdapat 

tunggakan dana simpan pinjam. 

Untuk prestasi yang telah dicapai BUMDes Al- Hidayah masih 

belum pernah mendapat prestasi namun pernah mendapatkan bantuan 

dana dari masyarakat untuk mengembangkan usanya. 

 

5. Solusi yang Dilakukan BUMDes Al Hidayah Gondang dakam 

Mengatasi Problem atau Kendala Dalam Upaya Meningkatkan 

Ekonomi Masyarakat 

Berikut wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Bapak 

Anam selaku Direksi Administrasi, untuk mengetahui Solusi yang 

Dilakukan BUMDes Al-Hidayah Dalam Mengatasi Problem atau 

Kendala Dalam Upaya Meningkatkan Ekonomi Masyarakat. Beliau 

mengatakan bahwa:
70

 

“Solusi dalam mengatasi kendala internal sendiri yaitu nantinya 

insyaallah akan menambah karyawan dengan hitung-hitungan, kenapa 

hiting-hitungan karena pihak BUMDes sendiri tidak mau jika terjadi 

pembengkakan dana dengan adanya karyawan baru, namun kita juga 

menginginkan reorganisasi karena Sebagian pengurusnya juga sudah 
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 Wawancara dengan Bapak Anam selaku Direksi Direksi Administrasi Badan Usaha 

Milik Desa Al – Hidayah, pada hari Rabu, tanggal 8 Juli 2020, pukul 12.45 WIB.  
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lanjut usia dan kami berharap kedepannya generasi lbaru dapat 

berkontribusi dalam membangun perekonomian desa agar lebih maju. 

Kemudian kalau masalah ruang kantor khusus BUMDes sendiri 

mungkin kami juga akan berkonsultasi kepada pihak desa terlebih 

dahulu bagai mana nantinya hasilnya ya ditunggu dulu mbak. 

Kemudian dari segi eksternal dengan cara memberikan pelatihan dan 

juga pembinaan agar warga masyarakat sadar akan potensi usaha 

yang dapat dikembangkan sesuai dengan skil yang mereka miliki. 

Kemudian jika mereka tertarik namun ada kendala dalam hal modal 

kami siap memberikan pinjaman yang mereka dapat membayarnya 

setiap bulan atau dengan cara mengangsur. Untuk masalah 

penunggakan dana pihak kami melakukan identifikasi masalahnya apa 

kemudian melakukan kesepakatan bagaimana memecahkan 

masalahnya. Untuk yang sudah berjalan sampai sekarang ini mbak itu 

pasti ada yang nunggak apa lagi musimnya seperti ini mereka tidak 

bisa memasarkan produk mereka sehingga untuk membayar 

tunggakannya itu sulit ya kami memaklumi itu jadi ya berapapun 

mereka angsur kami terima seperti itu.” 

 Selanjutnya wawancara yang dilakukan peneliti kepada Ibu 

Muntikah selaku anggota BUMDes, untuk mengetahui Solusi yang 

Dilakukan BUMDes Al-Hidayah Dalam Mengatasi Problema atau 
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Kendala Dalam Upaya Meningkatkan Ekonomi Masyarakat. Beliau 

mengatakan bahwa:
71

 

 “Kalau solusi untuk kendala internalnya yaitu dengan cara 

menambah atau karyawan yang handal atau yang ahli dalam bidang 

akuntansi ya mbak, untuk Kendala Eksternalnya menurut saya dengan 

cara memberikan sosialisasi adanya program bumdes ini dan 

memberikan motivasi dalam menentukan usaha apa yang bisa 

dikembangkan lalu memberikan pinjaman uang.” 

 Dari penjelasan diatas bahwa solusi yang dilakukan BUMDes Al – 

Hidayah Dalam Upaya Meningkatkan Ekonomi Masyarakat yaitu 

Solusi kendala internalnya seperti menambah karyawan atau pegawai 

dengan berdiskusi terlebih dahulu, pihak BUMDes tidak mau jika 

nantinya memberatkan diakhir karena pembengkakan dengan adanya 

karyawan baru, Kemudian untuk masalah kantor yang masih menjadi 

satu dengan baledesa mungkin masih mau bermusyawarah dengan 

pihak balaidesa juga mengingat Bumdes sendiri dibawah naungan pihak 

desa. 

 Solusi untuk kendala eksternalnya sendiri yaitu dengan cara 

memberikan pelatihan dan juga pembinaan serta motivasi agar 

masyarakat lebih bisa mengasah skil mereka. Meyakinkan kepada 

masyarakat supaya memiliki ketertarikan dengan adanya program 

bumdes dan memberikan arahan tentang usaha yang ingin mereka 
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 Wawancara dengan Ibu Muntikah selaku Anggota di Badan Usah Milik Desa Al-
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rintis. Dan untuk masalah tunggakan, pihak bumdes melakukan 

identifikasi masalahnya terlebih dahulu, kemudian mencari solusi untuk 

memecahkannya semua tergantung di kedua belah pihak sehingga tidak 

merugikan salah satunya. 

 

C. Analisis Data 

1. Pengelolaan BUMDes Al-Hidayah dalam Meningkatkan Ekonomi 

Masyarakat 

Bumdes Al Hidayah berdiri pada tahun 2010, dan dikelola oleh 4 

orang pengurus, yaitu Direksi Utama, Direksi Administrasi, dan 

Direksi Keuangan, ada lagi 1 Komisaris. Pembentukan BUMDes ini 

diperkuat dengan Surat dan Peraturan Desa (Perdes) Gondang 05 

Tahun 2010 dan juga Surat Keputusan Kepala Desa Nomor: 

15/XII/415.11/2015 yang bertempat disalah satu ruangan yang ada di 

kantor desa. 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Al-Hidayah merupakan suatu 

Lembaga yang ada didesa yang bertujuan untuk meningkatkan 

ekonomi desa. Dengan adanya BUMDes Al-Hidayah ini, sangat 

membantu para masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan atau 

membutuhkan modal usaha. Mengajarkan kepada masyarakat 

bagaimana caranya mengembalikan pinjaman modal yang dipinjam 

oleh masyarakat tersebut. Seperti pendampingan permodalan yang 

bertujuan untuk membantu masyarakat yang kurang beruntung, dengan 
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begitu masyarakat tersebut akan lebih terbantu dalam permodalannya 

untuk memulai suatu usaha.  

 Kemudian didalam BUMDes Al-Hidayah tidak ada Batasan umur 

untuk bisa bergabung didalamnya. Maka dari itu masyarakat juga 

sangat mendukung dan merasa terbantu dalam mendapatkan 

penghasilan, hal ini karena BUMDes Al-Hidayah dapat memberikan 

bantuan dana bagi bagi warga masyarakat yang membutuhkan kucuran 

dana untuk menciptakan usaha sehingga dari hasil itu mereka dapat 

membuka lapangan kerja baru bagi anak muda yang masih belum 

bekerja atau pengangguran. 

Angsuran di bayar setiap bulan yaitu pokok beserta bunganya. 

Jenis jaminan atau agunan yang dibebankan kepada nasabah adalah 

BPKB, untuk jaminan yang dibebankan kepada nasabah yang 

meminjam lebih dari Rp. 1.000.000,- secara pribadi ataupun tanggung 

rentang. Kemudian apabila yang meminjam tersebut adalah kelompok 

maka hanya berlaku 1 (satu) jaminan saja. Sedangkan untuk yang 

meminjam kurang dari Rp. 1.000.000,- tanpa menggunakan agunan. 

Dalam hal pelayanannya dilakukan setiap hari jam kerja yaitu 

senin sampai dengan jumat pukul 08.00-12.00. calon nasabah atau 

peminjam yang akan mengajukan pinjaman harus mengisi formular 

terlebih dahulu yang nantinya sudah disiapkan oleh pengurus. 
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2. Unit-unit Bisnis yang di Kembangkan BUMDes Al-Hidayah dalam 

Meningkatkan Ekonomi Masyarakat 

Dari wawancara diatas bahwa telah dijelaskan di BUMDes Al 

Hidayah hanya terdapat satu unit usaha saja yaitu simpan pinjam. Dana 

ini adalah dana yang dipinjamkan untuk masyarakat yang ingin 

meminjam untuk modal usahanya. 

Ada 2 (dua) mekanisme pengguliran dana dari BUMDes yaitu 

yang pertama Bumdes menyalurkan dananya Kembali sembari 

menunggu angsuran dari seluruh pokmas masuk atau lunas, ini berlaku 

untuk yang kelompok. Yang kedua BUMDes menyalurkan danya 

Kembali tanpa menunggu seluruh angsuran dari pokmas lunas, 

maksutnya ini berlaku bagi masyarakat yang ingin meminjam secara 

mandiri atau individu. Untuk pengelolaan simpan pinjamnya seperti 

dibawah ini: 

Table 4.4 Pengelolaan Simpan Pinjam 

1. Pola Angsuran dan Jasa Pinjaman a. Harian Jasa ………% 

  b. Mingguan Jasa ………% 

  c. Bulanan Jasa  1,5  % 

  d. Musiman Jasa   2   % 

2. Jangka Waktu Pinjaman Maksimal 10 Bulan 

3. Berapa kali Angsuran ? 10 Kali Angsuran 

4. Jasa Simpanan 2 % per bulan 
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5 Penerapan Agunan/Jaminan (jelaskan 

sesuai yang dilakukan BUMDes)  

Jaminan diberlakukan kepada peminjam 

diatas Rp. 1.000.000, dengan jaminan 

berupa BPKB kendaraan bermotor. Bagi 

yang meminjam secara berkelompok 

maka jaminan berupa tanggung renteng 

kelompok yang artinya satu kelompok 

maka dibebankan satu jaminan. Bagi 

yang meminjam dibawah Rp. 1.000.000, 

maka tidak diberlakukan jaminan tetapi 

harus sepengetahuan dari kepala desa   

Sumber: Pemerintah Desa Gondang Sekertaris Bumdes Al-Hidayah 

 

3. Peran BUMDes Al Hidayah dalam Meningkatkan Ekonomi 

Masyarakat 

Dilihat dari wawancara yang dilakukan diatas bahwa peran 

BUMDes dalam upaya meningkatkan ekonomi masyarakat, yaitu dari 

pihak BUMDes sendiri memberikan kegiatan sosialisasi seperti 

mempromosikan adanya badan usaha yang dibawah naungan desa 

yang memiliki program simpan pinjam dimana hal tersebut bertujuan 

untuk memotivasi masyarakat agar dapat menciptakan usaha kemudian 

dapat menciptakan lapangan pekerjaan baru bagi orang yang 

membutuhkan pekerjaan. 

Dengan adanya BUMDes Al -Hidayah diharapkan mampu 

membuka lapangan kerja baru untuk anak muda yang non produktif 

atau tidak mempunyai pekerjaan atau mereka mau mengasah 

ketrampilan mereka untuk merusaha sehingga bumdes juga bisa 

membantu dalam hal permodalannya. 
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Namun semua itu tidak luput dari kendala pasti selalu ada kendala 

yang menghambat proses peningkatan ekonomi masyarakat baik dari 

segi eksternal maupun internal. 

Kemudian dalam kepengurusannya sendiri BUMDes Al Hidayah 

terdiri dari Direksi Utama, Direksi Administrasi, Direksi Keuangan 

dan satu lagi yaitu Komisaris 

Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa peran penting dari 

BUMDes Al Hidayah meliputi : a) membantu masyarakat dalam 

meningkatkan penghasilan sehingga mampu meningkatkan 

pendapatannya sehari-hari, b) memperkuat perekonomian masyarakat 

sebagai dasar kekuatan dan ketahanan  perekonomian desa, c) 

mengembangkan potensi serta kemampuan ekonomi masyarakat desa 

yang pada umumnya bertujuan meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

mereka. 

 

4. Problem atau Kendala yang di Hadapi BUMDes Al Hidayah 

dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Gondang 

Setiap usaha yang dijalankan untuk mencapai suatu tujuan yang 

diinginkan pasti ada masalah yang dihadapi, tidak ada usaha yang 

berjalan tanpa kendala pastinya. BUMDes Al Hidayah sering kali 

menghadapi kendala dalam hal meningkatkan ekonomi masyarakat. 

Kendala tersebut diantaranya adalah kendala internal dan juga kendala 

eksternal. 
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a. Kendala Internal 

1. Terbatasnya Tenaga 

Sebenarnya bukan masalah kurangnya tenaga tapi perlu adanya 

regenerasi karena kepengurusan sekarang sudah berusia lanjut. 

Jadi berharap anak muda atau generasi sekarang dapat 

melanjutkannya.  

b. Kendala Eksternal 

1) Kesadaran masyarakat terhadap pentingknya unit-unit di 

BUMDes 

Pasti ada beberapa masyarakat yang kurang memiliki 

pengetahuan terhadap manfaat adanya BUMDes ini, mereka 

tidak memiliki kesadaran bahwa dengan adanya BUMDes ini 

dapat membantu dalam hal meningkatkan suatu ekonomi dan 

juga dapat membuka lapangan pekerjaan baru atau membuka 

suatu usaha baru, sehingga dapat memenuhi kebutuhan sehari-

hari mereka juga. 

2) Sikap dan ketertarikan masyarakat terhadap BUMDes 

Untuk sikap dan juga ketertarikan masyarakat sendiri ini 

perlu diperhatikan juga, dimana ada beberapa masyarakat 

cenderung tidak ingin tahu tentang apa itu BUMDes. Mereka 

terkadang tidak terbuka hatinya utuk tertarik bekerjasama 

dengan BUMDs, mereka takut jika nantinya hanya akan 
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dimanfaatkan oleh bumdes untuk keberhasilan pihak BUMDes 

itu sendiri. 

3) Kendala pada unit simpan pinjam 

Kendala didalam unit usaha ini yaitu terjadinya tunggakan 

macet. Hal ini tentunya menjadikan usaha bumdes tidak lancar 

untuk operasionalnya. Namun pihak bumdes tidak putus 

semangat apapun resikonya mereka tanggung Bersama dengan 

cara mencari permasalahannya kemudian memberikan solusi 

yang kedua belah pihak saling sepakat atau dengan Kembali 

keperjanjian awal pada saat akan meminjam dana. 

 

5. Soslusi yang dilakukan BUMDes Al Hidayah dalam Mengatasi 

Kendala dalam Upaya Meningkatkan Ekonomi Masyarakat 

Dalam kendala-kendala diatas pastinya pihak BUMDes mempunyai 

solusi dalam mengatasinya, agar proses dalam meningkatkan ekonomi 

masyarakat gondang tetap berjalan dengan baik dan juga maksimal. 

Solusinya antara lain: 

a. Solusi Internal 

1) Terbatasnya Tenaga Kerja 

Solusi yang dilakukan dalam menangani masalh ini dengan 

cara dapat menambah karyawan namun perlu adanya 

musyawarah terlebih dahulu atau harus adanya persetujuan-

persetujuan dari pihak desa. Karena dengan penambahan 
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karyawan ditakutkan kedepannya terdapat pembengkakan 

didalam system operasional dan nantinya bisa menghambat 

kelangsungan jalannya BUMDes. 

b. Solusi Eksternal 

1) Kesadaran masyarakat tentang adanya unit usaha BUMDes  

Solusinya dalam mengatasi kendala ini yaitu dengan 

memberikan penjelasan atau pendampingan pelatihan dan juga 

pembinaan mengenai potensi dan juga kemampuan mereka 

dalam hal menciptakan usaha yang hal itu sesuai dengan skill 

yang dimiliki. 

2) Sikap dan Ketertarikan Masyarakat terhadap BUMDes 

Untuk menarik minat masyarakat itu sangan sulit pertama kita 

harum menciptakan kesan baik kepada masyarakat dan 

mencoba memberikan penjelasan-penjelasan atau pandangan 

tentang bumdes apa saja unit usahanya dan semua yang 

berkaitan dengan bumdes ini. 

3) Solusi pada unit simpan pinjam 

Masalah yang terjadi yaitu adanya tunggakan di nasabah yang 

secara tidak langsung menghambat operasional bumdes, untuk 

solusinya pertama melakukan identifikasi masalah terlebih 

dahulu tentang masalah apa yang membuat dana tersebut 

mengalami penunggakan pembayaran. Kemudian Kembali ke 

kesepakatan awal pada waktu nasabah mau meminjam dana. 



74 
 

 
 

Atau pihak bumdes dengan sabra setiap bulannya menagih 

dengan besaran uang berapapun akan diterima semampu 

nasabah.


